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ABSTRACT

This research is entitled “The Performance Of The Sector Police (POLSEK) In The
Maintenance Of Security Of The People In The Sub-District Of Pendopo Regency Empat
Lawang Of The Province Of South Sumatra”, with a background in the study of the number of
public complaint reports relating to problems of theft, theft and the occurrence of
demonstrations related to public security issues. The purpose of this study is to find out “The
Performance Of The Sector Police (POLSEK) In The Maintenance Of Security Of The People
In The Sub-District Of Pendopo Regency Empat Lawang Of The Province Of South Sumatra”.
The theory used is the organizational performance theory of Koesomowidjojo with indicators
namely stakeholder satisfaction, strategy, process, capability, and stakeholder contribution.
Penetration method used in this study is a mixed method using date collection techniques in the
form of documentation, interviews, observation, and distribution of questionnaires. The results
of the study indicate that the Performance Of The Sector Police (POLSEK) In The Maintenance
Of Security Of The People In The Sub-District Of Pendopo Regency Empat Lawang Of The
Province Of South Sumatra has not fulfilled a number of organizational performance theory
indicators, which are still difficult to complete public complaint reports, do not have the right
work program strategy to maintain security, and still lack awareness of the surrounding
community to maintain public security. Maintaining public security is needed to understand the
culture that often occurs in the community to be a strategy that can be done in maintaining
security and achieving the objectives of the Pendopo Sub-District Police Sector (POLSEK).

Keywords: Public Sector Management, Organizarional Performance, Community
Security Maintenance.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kinerja Polisi Sektor (POLSEK) dalam Pemeliharaan
Keamanan Masyarakat di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Provinsi
Sumatera Selatan”, dengan latar belakang penelitian banyaknya laporan pengaduan
masyarakat berkaitan masalah pembegalan, pencurian dan terjadinya demo terkait masalah
keamanan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui “Kinerja Polisi Sektor
(POLSEK) dalam Memelihara Keamanan Masyarakat di Kecamatan Pendopo Kabupaten
Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan”. Teori yang digunakan adalah teori kinerja
organisasi dari Koesomowidjojo dengan indikator yaitu kepuasan stakeholder, strategi,
proses, kapabilitas, dan kontribusi stakeholder. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mix metode (metode campuran) dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi, wawancara, observasi dan persebaran kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Polisi Sektor (POLSEK) dalam pemeliharaan
keamanan masyarakat di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Provinsi
Sumatera Selatan belum memenuhi beberapa indikator teori Kinerja organisasi, yaitu masih
kesulitan untuk menyelesaikan laporan pengaduan masyarakat, belum mempunyai stategi
program kerja yang tepat untuk menjaga keamanan dan masih kurangnya kesadaran dari
masyarakat sekitar untuk menjaga keamanan masyarakat. Memelihara keamanan
masyarakat diperlukan untuk memahami budaya yang sering terjadi di masyarakat untuk
dijadikan strategi yang dapat dilakukan dalam menjaga keamanan dan pencapaian tujuan
Polisi Sektor (POLSEK) Kecamatan Pendopo.

Kata Kunci : Manajemen Sektor Publik, Kinerja Organisasi, Pemeliharaan
Keamanan Masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Administrasi publik dapat diartikan sebagai administrasi pemerintahan yang
dilakukan oleh aparat dan organisasi pemerintahan untuk kepentingan masyarakat (Wilson
1978, dalam Thoha 2010:67). Tujuan utama dari administrasi publik adalah untuk
melayani kepentingan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan masyarakat tentunya
diperlukan sumber daya manusia yang mendukung proses pelayanan dalam organisasi
pemerintahan dan didukung dengan kinerja yang baik untuk mencapai tujuan sebuah
organisasi. Kepolisian merupakan salah satu lembaga penyelenggara tugas dan fungsi
pemerintahan sebagai lapisan terdepan penjaga masyarakat. Dalam menjalankan tugas dan
fungsinya, polisi pada dasarnya akan dihadapkan dengan masyarakat, tentunya dalam hal
ini polisi mempunyai tanggungjawab yang besar untuk mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat terhadap pelayanan yang mereka lakukan yang harus dijalankan berdasarkan
pengetahuan intelektual, keahlian atau kemahiran yang diperoleh melalui pendidikan atau
training, dandilaksanakan berdasarkan legitimasi hukum yang berlaku.

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002
Pasal 13 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, tugas dan fungsi pokok
kepolisian adalah:

1. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat
2. Penegakan hukum

3. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.



Keamanan dalam negeri merupakan syarat utama mendukung terwujudnya
masyarakat madani yang adil, makmur, dan beradap. Keamanan masyarakat adalah suatu
kondisi dinamis masyarakat sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses
pembangunan nasional dalam rangka tercapainya tujuan nasional yang ditandai oleh
terjaminnya keamanan, ketertiban, dan tegaknya hukum, serta terbinanya ketentraman
dalam menangkal, mencegah, dan menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan
bentuk-bentuk ganguan lainnya yang dapat meresahkan masyarakat.

Kinerja kepolisian merupakan hasil kerja yang dilakukan berdasarkan tugas dan
fungsi mereka yaitu untuk melindungi dan melayani masyarakat, kinerja yang baik
merupakan peran penting dalam tercapainya tujuan yang telah dibuat untuk mengatasi
masalah yang terjadi khususnya masalah keamanan di masyarakat.Keamanan dan
kenyamanan di masyarakat sangat dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat baik dalam
lingkungan kecil seperti RT/RW maupun pada tingkat yang lebih luas lagi.Akan tetapi
masalah keamanan ini masih sulit untuk dicapai karena terusik oleh tindak kejahatan yang
terjadi dalam masyarakat baik itu pembunuhan, pencurian, pembegalan dan tindak
kejahatan lainnya yang dapat meresahkan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firman Santya yang melakukan
penelitian terhadap kinerja kepolisian di tingkat Porles dapat disimpulkan bahwa:

“kinerja kepolisian dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka dalam memenuhi

kebutuhan masyarakat kinerja yang mereka lakukan masih belum maksimal karena

masih belum bisa teratasinya masalah yang timbul dalam masyarakat untuk
menjaga keamanan dan mencapai tingkat kesejahteraan di dalam masyarakat yang

dapat dilihat dari segi produktivitas, kualitas layanan, responsivitas dan
responsibilitas”. (http://ejournal.an.fisip-unmul.ac.id, diakses pada 01 Maret 2018).

Kabupaten Empat Lawang merupakan pemekaran dari Kabupaten Lahat yang
diresmikan pada tanggal 20 April 2007 dengan ibu kotanya adalah di Kecamatan Tebing

Tinggi. Kabupaten Empat Lawang memiliki 10 (sepuluh) kecamatan yaitu Kecamatan


http://ejournal.an.fisip-unmul.ac.id/

Muara Pinang, Lintang Kanan, Pendopo, Tebing Tinggi, Ulu Musi, Pesemah Air Keruh,
Talang Padang, Pendopo Barat, Saling, dan Sikap Dalam.

Kabupaten Empat Lawang merupakan kabupaten yang cukup rawan dengan tingkat
kriminalitas yang meresahkan masyarakat.Kabupaten Empat Lawang dinilai sebagai
daerah paling rawan tindak kriminalitas di Sumatera Selatan. Demikian diungkap
Guburnur Sumsel H. Alex Noerdin saat pelantikan Bupati Definitif Empat Lawang H.
Syahril Hanafiah di Graha Bina Praja yang mengungkapkan bahwa “Dengan jumlah
penduduk sekitar 300 ribu, desa sebanyak 156, daerah ini keamanannya paling rawan
ditambah lagi infrastruktur yang rusak, kebutuhan dasar banyak tidak terpenuhi, sehingga

membuat kabupaten ini termasuk kabupaten tertinggal”. (http://koransn.com, diakses

tanggal 22 februari 2018)
Berikut jumlah data laporan pengaduan masyarakat di Kabupaten Empat Lawang
pada tahun 2017 yaitu sebagai berikut:

Table 1. Jumlah Kasus Laporan Masyarakat Di kabupaten Empat Lawang Tahun
2017

No. Jenis Kejahatan Jumlah Laporan Jumlah Kasus Yang
Kasus Terselesaikan
1. Curat 20 10
2. Curas/Pembegalan 170 80
3. Pencurian 95 43
4. Aniyaya ringan 23 19
5. Perbuatan tidak menyenangkan 2 2
6. Sajam 13 13
7. Perjudian 2 2
8. Penipuan 3 0
9. Penggelapan 5 3
10. Pengancaman/Pemerasan 7 4
11. Pengeroyokan 14 5
12. Pengrusakan 4 1
13. Pencemaran Nama Baik 1 1
14. Pemalsuan Surat 2 1
15. Pembunuhan 4 4
16. Kebakaran/Pembakaran 1 0
17. Pelecehan Seksual 5 2
18. Pemerkosaan 1 0
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19. KDRT 9 6
20. Melarikan Wanita 3 1
21. Serobot Tanah 1 0
22. Anirat 2 1
23. Kejahatan Konvensional Lain- 10 7
lain
Jumlah 395 205

Sumber: Polisi Resor (Polres) Kabupaten Empat Lawang

Berdasrakan rekapitulasi pada tahun 2017 jumlah laporan kasus masyarakat
berjumlah 395 kasus, dari jumlah laporan kasus tersebut jumlah kasus yang terselesaikan
mencapai 205 kasus.Jenis kejahatan yang paling banyak terdapat laporan dari masyarakat
adalah curat/pembegalan yang mencapai 170 laporan dan disusul dengan laporan pencurian

yang mencapai 95 kasus. Berikut jumlah data laporan masyarakat di seluruh Kecamatan di

Kabupaten Empat Lawang pada pada tahun 2017 yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Laporan Terselesaikan dan Tidak Terselesaikan Perkecamatan di
Kabupaten Empat Lawang Tahun 2017

No. Nama Jumlah Kasus yang Kasus yang Persentase
Kecamatan Laporan | Terselesaikan tidak (%)
Masyarakat terselesaikan | pencapaian
1. | Muara Pinang 49 24 25 49%
2. | Lintang Kanan 41 21 20 51%
3. Pendopo 65 28 37 43%
4. | Tebing Tinggi 30 18 12 60%
5. Ulu Musi 27 15 12 56%
6. | Pasemah Air 36 20 16 56%
Keruh
7. | Talang Padang 38 19 19 50%
8. | Pendopo Barat 35 18 17 51%
9. Saling 29 20 9 67%
10/ Sikap Dalam 45 22 23 49%
Jumlah Keseluruhan
Lgporan Masyarakat 395 kasus 205 kasus 190 Kasus 52%
Di Kabupaten Empat
Lawang

Sumber: Polisi Resort(POLRES) Kabupaten Empat Lawang




Bedasarkan data laporan diatas Kecamatan yang paling banyak terdapat laporan
dari masyarakat adalah di Kecamatan Pendopo dengan jumlah 65 (enam puluh lima)
laporan, jadi dalam penelitian ini Kecamatan yang menjadi tempat penelitian adalah

Kecamatan Pendopo.

Jenis Kasus yang ada di Kecamatan

Pendopo

M Pengeoroyokan (Sebanyak 3
Kasus)

M Curas/Pembegalan
(Sebanyak 30 Kasus)

[ Pencurian (Sebanyak 20
Kasus)

B Pembunuhan (Sebanyak 2
Kasus)

W Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT) (Sebanyak 3

Kasus)
[ Sajam (Sebanyak 7 kasus)

Gambar 1.Grafik kasus di Kecamatan Pendopo
Sumber: Laporan Pengaduan Masyarakat Di Kecamatan Pendopo Tahun 2017

Bedasarkan laporan pengaduan masyarakat dari 65 kasus yang ada, kasus yang
terlesesaikan tidak sampai 50% hanya 25 kasus yang terselesaikan dan kasus yang tidak
terselesaikan sebanyak 40 kasus. Jumlah anggota kepolisian di POLSEK Kecamatan
Pendopo berjumlah 25 orang dari berbagai bidang, bidang yang bertugas dalam masalah
keamanan dan kriminal yang terjadi dimasyarakat adalah Reskrim dengan jumlah anggota
5 orang, tetapi sebenarnya setiap petugas kepolisian mempunyai tugas dan tanggungjawab
untuk menjaga keamanan dimasyarakatnya. Laporan pengaduan tersebut terdapat

pengaduan masalah, pembegalan, pencurian, pencabulan, pembunuhan, kekarasan dalam



rumah tangga, sengketa tanah dan lain-lainnya.Dari data laporan tersebut laporan
pengaduan yang paling tinggi adalah kasus pembegalan dan kasus pencurian. Kurangnya
tingkat keamanan yang menjadi sorotan tentunya hal ini sangat meresahkan dan
mengganggu keamanan masyarakat, seperti halnya yang disampaikan oleh salah satu
warga Kabupaten Empat Lawang dengan melakukan wawancara yang menyampaikan

bahwa:

“masalah yang terjadi di daerah kami yang paling memprihatinkan masalah
pembegalan, mungkin daerah kami terkenal sadis dengan masalah pembegalan ini,
tetapi kami lihat kinerja kepolisian masih sangat kurang dari tahun ketahun masalah
ini masih banyak bermunculan dan belum terlihat usaha dari pihak kepolisian untuk
mengatasi masalah keamanan ini dan kami sangat berharap pihak kepolisian dapat
meningkatkan kinerja merekan untuk mengatasi masalah ini”. (warga, tanggal 29
Januari 2018)
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menuntut keamanan daerah
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Gambar 2. Demo Masyarakat Berstatus Mahasiswa Berasal dari Kabupaten Empat
Lawang
Sumber: Laporan Aliansi Mahasiswa Peduli Empat Lawang (AMPAL)

Mahasiswa yang berasal dari Kabupaten Empat Lawang dari berbagai universitas
melakukan aksi hak keamanan di Kantor Bupati Kabupaten Empat Lawang, aksi ini
bertujuan agar pemerintahan Kabupaten Empat Lawang memberikan keamanan
dikarenakan banyak warga yang mengeluh atas pembegalan yang terjadi di Kabupaten

Empat Lawang. Aliansi mahasiswa yang diikuti oleh mahasiswa dari sejumlah Universitas



antara lain Universitas Sriwijaya, Universitas Bengkulu, Universitas Dehasen, Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, Bina Darma Palembang, Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang yang lahir dan berasal dari kabupaten Empat Lawang yang dilakukan pada
tanggal 18 Desember 2017 dengan jumlah mahasiswa sekitar 60 orang. Salah satu
kordinator demo mengatakan “kami minta pemerintah dan kepolisian harus membuat
aturan yang jelas untuk menjamin keamanan di Empat Lawang bukan hanya mengatasi
setelah ada kejadian namun mencegah sebelum ada kejadian”.

(http://palembang.tribunnews.com, diakses tanggal 22 februari 2018).

Terkait dengan tugas dan tanggungjawab yang diembankan oleh institusi kepolisian,
kinerja kepolisian merupakan bagian yang mendapat perhatian didalam masyarakat.Dalam
melaksanakan tugas dan wewenang tersebut polisi harus senantiasa melihat kepentingan
masyarakat dan memberikan kinerja yang baik.Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana kinerja kepolisian dalam pemeliharaan
keamanan masyarakat di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang.Besar harapan
penulis yang tertuang di dalam penelitian ini agar dapat memberikan kontribusi yang baik
bagi para anggota kepolisian sebagai bahan koreksi dan juga penulis berharap penelitian ini
dapat menjadi media pembelajaran khanasah ilmu pengetahuan khususnya dalam IImu
Administrasi Negara. Oleh karena itu, maka penulis akan melaksanakan penelitian yang
berjudul “Kinerja Polisi Sektor (POLSEK) dalam Pemeliharaan Keamanan Masyarakat di

Kabupaten Empat Lawang Kecamatan Pendopo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah mengenai kinerja polisi sektor di Kabupaten

Empat Lawang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini


http://palembang.tribunnews.com/

adalah“Bagaimana Kinerja Polisi Sektor (POLSEK) dalam Pemeliharaan Keamanan

Masyarakat di Kabupaten Empat Lawang Kecamatan Pendopo .

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah penelitian yang telah diungkapkan, maka
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: “Untuk Menjelaskan Kinerja Polisi Sektor
(POLSEK) dalam Pemeliharaan Keamanan Masyarakat di Kabupaten Empat Lawang

Kecamatan Pendopo”.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan tujuan diatas penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Ilmu Administrasi Negara
khususnya masalah manajemen sektor publik. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi bagi rekan mahasiswa dan peneliti lain yang akan
meneliti tentang kajian yang sama.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan serta referensi bagi
peneliti dan menjadi bahan pertimbagan bagi organisasi sektor publik untuk lebih
meningkatkan kinerja mereka dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka,
khususnya dalam pemeliharaan keamanan terhadap masyarakat dalam hal ini ialah
kinerja bagi Polisi Sektor (POLSEK) yang terkait yaitu di Kecamatan Pandopo

Kabupaten Empat Lawang.
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